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Abstract: This thesis entitled influence learning attitude toward student learning outcomes
on economic subjects of class X Taman Mulia High School Sungai Raya district Majesty
Kingdom Kubu Raya district. The problem of this study are (1) What is the attitude tenth
grade high school students studying the Taman Mulia Sungai Raya District Kubu Raya
district in the learning economy? (2) How are student learning outcomes on economic
subjects of class X Taman Mulia High School Raya District Majesty Kingdom Kubu
Raya district? (3) Is the learning attitudes affect the learning outcomes of students of class
X Taman Mulia High School Sungai Raya District Majesty Kingdom Kubu Raya
district?. The method used is descriptive method in the form of association studies
(Interrelationship Studies). The sample of this study is the Taman Mulia high school
students as many as 52 students. The results showed that there are significant between the
independent variable (X) on the dependent variable (Y) which is indicated by the
equation Y = 66.280 + 0.26 X and test the hypothesis that the t test count> t table or
8.404> 2.009. The magnitude of the effect of the coefficient of determination of test
results with SPSS 17 is at 11% while the rest is influenced by other factors.
Keywords: Learning Attitude, Learning Outcomes, Lessons of Economics.
Abstrak: Skripsi ini berjudul pengaruh sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten
Kubu Raya Tahun ajaran 2013/2014. Masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana sikap
belajar siswa kelas X SMA Taman Mulia  Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya dalam pembelajaran ekonomi? (2) Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas X SMA Taman Mulia  Kecamatan Sungai Raya Kabupaten
Kubu Raya? (3) Apakah sikap belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X
SMA Taman Mulia  Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya?. Metode yang
digunakan adalah metode deskriftif dalam bentuk studi hubungan (Interrelationship
Studies). Sampel penelitian ini adalah siswa SMA Taman Mulia sebanyak 52 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) yang mana ditunjukkan dengan persamaan Y = 66,280 + 0,26X dan
uji hipotesis yaitu uji t hitung > t tabel atau 8,404 > 2,009. Adapun besarnya pengaruh
dari hasil uji koefisien determinasi dengan SPSS 17 adalah sebesar 11% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Kata Kunci : Sikap Belajar, Hasil Belajar, Pelajaran Ekonomi.
alam konsep dan pelaksanaan pendidikan dikenal komponen-komponen pendidikan
seperti pendidik, peserta didik, kurikulum, proses belajar-mengajar, dan sarana dan
prasarana. Dari beberapa komponen pendidikan tersebut yang menarik adalah pada
proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar yang juga
berperan dalam menentukan keberhasilan siswa.
Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah, salah satu
prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah peserta didik secara aktif mengambil
bagian dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan, karena proses pembelajaran
merupakan kegiatan interaksi antara dua unsur manusia, yakni siswa sebagai pihak yang
belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. Suatu proses pembelajaran dikatakan baik,
bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif, sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang optimal.
Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran bukan hanya tanggung jawab guru
semata. Menurut Muhibbin Syah (2013:145), mengemukakan berbagai faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam siswa,
faktor yang berasal dari luar siswa dan faktor pendekatan belajar. Faktor yang berasal
dari dalam diri siswa meliputi dua aspek, yakni: 1) aspek fisiologis, terdiri dari perhatian,
kesehatan dan kebugaran. 2) aspek psikologis, terdiri dari intelegensi, sikap, bakat, minat,
dan motivasi. Faktor yang berasal dari luar diri siswa juga terdiri atas dua macam, yakni:
1) faktor lingkungan sosial meliputi orangtua, keluarga, guru, teman sekelas, masyarakat,
tetangga dan teman sepermainan. 2) faktor lingkungan nonsosial meliputi gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan
waktu belajar. dan terakhir faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi untuk
menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar siswa yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah diatas , peneliti menduga
bahwa rendahnya hasil belajar ekonomi siswa terutama disebabkan sikap siswa yang
kurang positif terhadap pemnbelajaran ekonomi itu sendiri. Menurut Holman
(http//kepribadian prestasi belajar.blogsport.com), “Sikap belajar berhubungan dengan
hasil belajar”. Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan
kecenderungan seseorang dalam merespon suatu subjek/objek. Sikap dapat dibentuk,
sehingga terjadi prilaku atau tindakan yang diinginkan. Menurut Djaali (2013:117),
menyatakan bahwa “Sikap belajar yang positif berkaitan erat dengan minat dan motivasi.
Oleh karena itu, siswa yang sikap belajarnya positif akan belajar lebih aktif dan dengan
demikian akan memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan siswa yang sikap
belajarnya negatif”.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bertepatan pada pelaksanaan
PPL II di SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Terdapat
berbagai tindakan yang kurang efektif saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, salah
satunya pada saat guru menjelaskan ada siswa yang tidak memperhatikan, ada yang
berbicara dengan teman sebangkunya, ada yang melamun dan bahkan ada yang asik
sendiri. Namun ada juga yang disiplin dan aktif di kelas.
Serta berdasarkan hasil wawancara secara tidak terstruktur pada guru ekonomi
SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya untuk mengetahui
kondisi siswa pada saat kegiatan pembelajaran ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara,
siswa cenderung menunjukkan sikap tidak positif belajar ekonomi. Siswa lebih banyak
pasif sehingga interaksi guru dengan siswa minim sekali. Keadaan ini terjadi karena
mungkin siswa menganggap ekonomi sebagai pelajaran yang sulit, pelajaran ekonomi
dipenuhi teori-teori dan hitungan-hitungan sehingga mungkin mereka merasa bosan dan
jenuh. Kejenuhan dan kebosanan yang dihadapi siswa bisa timbul karena mereka
mengalami kesulitan dalam usaha memahami materi ekonomi dengan baik.
D
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dilihat bahwa sikap sangat mendukung
untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang baik, sehingga memunculkan sikap
yang baik pula dari diri siswa. Keras atau tidaknya usaha belajar peserta didik tergantung
pada besar tidaknya sikap belajar siswanya. Demi suksesnya belajar. Sikap positif dalam
belajar itu haruslah ada dan kuat. Untuk itu, sikap belajar penting bagi siswa untuk
ditingkatkan, karena siswa akan menjadi sadar bahwa ia harus mencapai tujuan
belajarnya, yaitu untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Untuk itu peneliti
tertarik meneliti masalah “Pengaruh Sikap Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya”.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. Menurut
Hadari Nawawi (2012:67), “Metode deskriftif adalah suatu prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Penggunaan metode ini digunakan dengan
maksud untuk memaparkan pengaruh sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas X SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya. Populasi penelitian ini berjumlah 107 siswa dengan sampel penelitian adalah 52
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random
sampling (sampel acak sederhana).
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung dan
studi documenter. Alat pengumpul data dalam penelitian ini daftar ceklist, pedoman
wawancara, angket, lembar catatan. Lembar ceklist ditujukan untuk memuat gejala-gejala
yang diamati dan yang tampak di kelas X SMA Taman Mulia, pedoman wawancara
ditujukan untuk guru mata pelajaran ekonomi dan angket ditujukan untuk siswa kelas X
SMA Taman Mulia agar mendapatkan hasil penelitian. Angket penelitian terdiri dari 26
pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban dengan rentang skor 1-5. Karena penelitian ini
menggunakan angket sebagai alat pengumpul data, maka uji instrument berupa uji
validitas dan reabilitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan sebelumnya, masalah yang akan dijawab
dalam penelitian ini adalah, “Apakah sikap belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas X SMA Taman Mulia  Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya?”.
Pengaruh tersebut dapat dilihat dengan cara merumuskan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y). pengujian hipotesis membutuhkan alat penunjang yang
diperoleh melalui penelitian statistik.
Untuk mempermudah pengolahan data maka hasil belajar siswa (Variabel Y) pada
tabel 1 ditransformasikan brdasarkan kriteria atau bobot yang telah ditetapkan sebagai
berikut:
1. Rentang 80 – 100 dengan bobot nilai 4
2. Rentang  70 – 79  dengan bobot nilai 3
3. Rentang  60 – 69  dengan bobot nilai 2
4. Rentang 50 – 59  dengan bobot nilai 1
5. Rentang    < 50     dengan bobot nilai 0
Tabel 1 Transformasi Data Hasil Belajar Siswa (Variabel Y) Kelas X Mata
Pelajaran Ekonomi SMA Taman Mulia
NO. NAMA SISWA L/P Nilai Bobot( Y )
1 ADS L 74 3
2 ASR P 73 3
3 AMT L 67 2
4 ARS P 70 3
5 ATA P 81 4
6 ARY L 60 2
7 BNP L 60 2
8 CRK P 72 3
9 DST P 60 2
10 DNF P 65 2
11 DWA P 69 2
12 DWR P 70 3
13 EVO P 73 3
14 FFN P 71 3
15 FUI L 68 2
16 FLK L 66 2
17 HDY L 65 2
18 HLW P 60 2
19 HDR L 75 3
20 HNP P 70 3
21 HRW L 65 2
22 IBR L 71 3
23 INW P 65 2
24 IRY L 60 2
25 ISM L 70 3
26 JFR L 65 2
27 JRS L 65 2
28 JLI P 65 2
29 LKR L 70 3
30 LLS P 75 3
31 MFZ L 65 2
32 MIM L 72 3
33 MNA L 77 3
34 MRZ L 65 2
35 MRS L 70 3
36 MTN L 70 3
37 MEC P 75 3
38 MLM L 65 2
39 NKS P 70 3
40 NSF P 75 3
41 PRB L 70 3
42 PTU P 80 4
43 RMD L 65 2
44 RSF P 70 3
45 ROV P 66 2
46 RSK P 70 3
47 SNP L 60 2
48 SOV P 60 2
49 TDL L 80 4
50 TMI L 72 3
51 UMY P 67 2
52 WKE P 80 4
Sumber : Pengolahan Data Tahun 2014
Tabel 2 Jumlah Responden Yang Termuat Dalam Rentang Nilai (Hasil Belajar)
Rentang Nilai Jumlah Responden Persentase (%)
80 – 100 4 siswa 7,70%
70 – 79 24 siswa 46,15%
60 – 69 24 siswa 46,15%
50 – 59 0 siswa 0 %
< 50 0 siswa 0 %
Jumlah 52 siswa 100%
Sumber : Pengolahan Data Tahun 2014
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diinterprestasikan dalam bentuk kualitatif
sebagai berikut:
1. Sebanyak 4 atau 7,70 % responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori
sangat baik (A).
2. Sebanyak 24 atau 46,15 %responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori
baik (B).
3. Sebanyak 24 atau 46,15 %responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori
cukup baik (C)
Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk menjawab masalah apakah sikap belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas X SMA Taman Mulia dalam penelitian ini digunakan perhitungan regresi
linear sederhana dengan menggunakan bantuan program computer SPSS versi 17.0. untuk
perhitungan, maka dibuat pengolahan data sebagai berikut:
Tabel 3 Klasifikasi Data Kuantitatif Variabel X dan Variabel Y
95 74
104 73
107 67
84 70
114 81
112 60
94 60
98 72
110 60
107 65
101 69
104 70
107 73
102 71
120 68
89 66
106 65
98 60
96 75
86 70
111 65
88 71
90 65
99 60
108 70
101 65
110 65
112 65
97 70
115 75
106 65
109 72
99 77
120 65
99 70
113 70
112 75
79 65
102 70
116 75
90 70
90 80
90 65
82 70
106 66
97 70
79 60
102 60
97 80
98 72
106 67
101 80
Sumber : Data olahan  variabel x dan y 2014
Selanjutnya diolah dengan mengguanakan bantuan program computer SPSS versi
17.0.
Tabel 4 Tabel Hasil Perhitungan Regresi Menggunakan Program SPSS 17.0.
Coefficientsa
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 66.280 7.887 8.404 .0001
sikap_belajar .026 .078 .048 .337 .738
a. Dependent Variable: hasil_belajar
Dari tabel perhitungan di atas, nilai-nilai tersebut dimasukan kedalam persamaan
regresi, yaitu sebagai berikut:
Y = a+bX
Y = 66,280+0,26X
Hasil dari persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat diartikan sebagai
berikut:
a) Nilai konstanta (a) adalah 66,280, artinya jika sikap belajar bernilai 0 (nol), maka
hasil belajar bernilai positif yaitu 66,280.
b) Nilai kofesien regresi sikap belajar (b) bernilai positif, yaitu 0,26, maka dapat
diartikan bahwa setiap penurunan sikap belajar sebesar 1, hasil belajar juga akan
meningkat sebesar 0,26.
Uji Hipotesis
 Dalam penelitian ini, setelah dilakukan Analisis Regresi linear sederhana,
kemudian akan dilakukan uji hipotesis yang digunakan adalah Uji koefesien Regresi
secara Parsial (Uji t).
a. Uji Hipotesis secara Parsial ( Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah sikap belajar berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap hasil belajar. Pengujian akan menggunakan tingkat
signifikan 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
1) Merumuskan Hipotesis
Ho :Sikap belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Ha :Sikap Belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
2) Menentukan thitung, dapat dilihat pada tabel 4.14 didapat thitung  sebesar 8,404.
3) Menentukan ttabel, ttabel, dapat dilihat pada tabel stastistik pada signifikansi 0,05/2dengan derajat kebebasan df = n-2 atau 52-2= 50. Hasil yang diperoleh untuk ttabel
sebesar 2,009.
4) Kriteria pengujian
(1) Jika signifikansi thitung≤ ttabel atau - thitung≥ - ttabel,maka Ho diterima.
(2) Jika signifikansi thitung≥ ttabel atau - thitung≤ - ttabel,maka H0 ditolak.5) Kesimpulan, karena nilai thitung >ttabel (8,404>2,009) maka Ho ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa sikap belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
b. Koefesien Determinasi
Penentuan seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap variabrl
dependen yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Hasil
perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 5 Hasil Uji Determinasi
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate
1 .048a .011 -.018 5.629
a. Predictors: (Constant), sikap_belajar
Dari tabel di atas nilai R square atau koefisien determinasi sebesar 0,011%,
artinya persentase sumbangan pengaruh sikap belajar terhadap hasil belajar siswa
sebesar 11%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap belajar mempengaruhi hasil
belajar siswa tetapi sikap belajar bukan merupakan faktor mutlak yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, masih terdapat 0,89%  atau 89% ditentukan atau dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian dilakukan agar dapat memberikan penjelasan  dan
gambaran sehingga dapat memberikan pemahaman mengenai hasil penelitian ini.
Pembahasan berisikan kajian mengenai hasil temuan yang berhubungan dengan penelitian
sehingga dapat diketahui terdapat pengaruh atau tidak antara sikap belajar dan hasil
belajar  siswa.
Gambaran sikap belajar dalam penelitian ini berdasarkan tabel jawaban angket
(item no 1-26). Terdiri dari sikap terhadap materi pelajaran, sikap terhadap guru atau
pengajar, sikap terhadap proses pembelajaran dan sikap terhadap materi pokok bahasan,
dari masing-masing responden, dapat digambarkan dan disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 6 Distribusi Sikap Belajar
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100% Sangat Baik 21 40,38 %
62,51% < skor ≤ 81,25% Baik 29 55,78 %
43,76% < skor ≤ 62,50% Cukup Baik 2 3,84 %
25% < skor ≤ 43,75% Kurang Baik - -
52 100%
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah,2014
Berdasarkan tabel 6 dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa sikap belajar siswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini dengan melihat sikap terhadap materi pelajaran,
sikap terhadap guru atau pengajar, sikap terhadap proses pembelajaran dan sikap terhadap
materi pokok bahasan sudah dalam kategori baik dengan persentase 55,78%. Berdasarkan
tabel 6 juga dapat dilihat sikap belajar sebagian siswa menunjukkan kategori sangat baik
dengan persentase 40,38% dan siswa yang menunjukkan sikap belajar cukup baik sebesar
3,84%.
Secara lebih rinci, gambaran sikap belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi
SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya ditinjau dari tiap-tiap
indikator yaitu sikap  terhadap materi pelajaran, sikap terhadap guru atau pengajar, sikap
terhadap proses pembelajaran dan sikap terhadap materi pokok bahasan, dapat disajikan
sebagai berikut:
a. Sikap terhadap materi pelajaran
Secara lebih rinci ditinjau dari jumlah angket masing-masing responden
mengenai sikap terhadap materi pelajaran, berdasarkan jawaban angket no 1-5,
diperoleh hasil yang terangkum pada tebel berikut:
Tabel 7 Distribusi Sikap Siswa Terhadap Materi Pelajaran
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%
62,51% < skor ≤ 81,25%
43,76% < skor ≤ 62,50%
25% < skor ≤ 43,75%
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
12
32
8
-
23,08%
61,54%
15,38%
-
52 100%
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah, 2014
Berdasarkan tabel dapat dilihat sebanyak 61,54% siswa menunjukkan sikap
terhadap materi pelajaran yang baik.
b. Sikap terhadap guru atau pengajar
Secara lebih rinci ditinjau dari jumlah angket masing-masing responden
mengenai sikap terhadap guru atau pengajar, berdasarkan jawaban angket no 6-15,
diperoleh hasil yang terangkum pada tebel berikut:
Tabel 8 Distribusi Sikap Siswa Terhadap Guru Atau Pengajar
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%
62,51% < skor ≤ 81,25%
43,76% < skor ≤ 62,50%
25% < skor ≤ 43,75%
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
23
25
4
-
44,23%
48,08%
7,69%
-
52 100%
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah, 2014
Berdasarkan tabel  dapat dilihat sebanyak 48,08% siswa menunjukkan sikap
yang baik terhadap guru atau pengajar.
c. Sikap terhadap proses pembelajaran
Secara lebih rinci ditinjau dari jumlah angket masing-masing responden
mengenai sikap terhadap prosespembelajaran, berdasarkan jawaban angket no 16-21,
diperoleh hasil yang terangkum pada tebel berikut:
Tabel 9 Distribusi Sikap Siswa Terhadap Proses Pembelajaran
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%
62,51% < skor ≤ 81,25%
43,76% < skor ≤ 62,50%
25% < skor ≤ 43,75%
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
31
20
1
-
59,61%
38,47%
1,92%
-
52 100%
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah, 2014
Berdasarkan tabel dapat dilihat sebanyak 59,61% siswa menunjukkan sikap
yang sangat baik terhadap proses pembelajaran.
d. Sikap terhadap materi pokok bahasan
Secara lebih rinci ditinjau dari jumlah angket masing-masing responden
mengenai sikap terhadap materi pokok bahasan, berdasarkan jawaban angket no 22-
26, diperoleh hasil yang terangkum pada tebel berikut:
Tabel 10 Distribusi sikap siswa terhadap materi pokok bahasan
Interval Skor Kriteria F Peresentase
81,26% < skor ≤ 100%
62,51% < skor ≤ 81,25%
43,76% < skor ≤ 62,50%
25% < skor ≤ 43,75%
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
22
27
3
-
42,30 %
51,92%
5,78 %
-
52 100%
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah, 2014
Berdasarkan tabel dapat dilihat sebanyak 51,92% siswa menunjukkan sikap
yang baik terhadap materi pokok bahasan.
Berdasarkan hasil pengolahan data baik dengan menggunakan analisis deskriptif
maupun pengujian secara statistik dengan bantuan program microsoft excel dan statistical
productand service solution (SPSS) versi 17.0 dengan sumber data yang berasal dari
kuesioner/angket, wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa sikap belajar pada
mata pelajaran ekonomi, namun masih terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki sehingga
dalam proses pembelajaran dapat lebih meningkat dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
Berdasarkan hasil kuesioner/angket menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah
baik. Namun untuk semakin meningkatkan hasil belajar siswa guru mata pelajaran
ekonomi perlu memperhatikan sikap belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Dari hasil pengolahan data maka diperoleh nilai t hitung > t tabel 8,404 > 2,009, makaHo ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sikap
belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Taman Mulia
kecamatan sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta hasil yang diperoleh, maka
secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa: “Terdapat Pengaruh Sikap Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Taman Mulia
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya”. Sehingga secara khusus dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Sikap belajar siswa kelas X SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten
Kubu Raya dengan melihat sikap terhadap materi pelajaran, sikap terhadap guru atau
pengajar, sikap terhadap proses pembelajaran dan sikap terhadap materi pokok
bahasan sudah dalam kategori baik dengan persentase 55,78% atau 29 responden
(siswa) dengan rentangan nilai 62,51% - 81,25%. Berdasarkan diagram 4.1 juga dapat
dilihat sikap belajar sebagian responden (siswa) menunjukkan kategori sangat baik
dengan persentase 40,38% atau 21 reponden (siswa)  dengan rentangan nilai 81,26% -
100% dan siswa yang menunjukkan sikap belajar cukup baik sebesar 3,84% atau 2
responden (siswa) dengan rentang nilai 43,76% - 62,50%.
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMA Taman Mulia
Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya termasuk kategori cukup baik. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 yaitu sebanyak 24 atau 46,15 % responden
(siswa) hasil belajarnya termasuk dalam kategori cukup baik (C), dengan rentang
nilai 60-69. Sebanyak 4 atau 7,70% responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam
kategori sangat baik (A), dengan rentang nilai 80-100. Sebanyak 24 atau 46,15%
responden (siswa) hasil belajarnya masuk dalam kategori baik (B), dengan rentang
nialai 70-79.
3. Terdapat pengaruh sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kelas X SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu
Raya. Yang diperoleh dengan perhitungan regresi linier sederhana, maka diperoleh
persamaan Y = 66,280 + 0,26, yang artinya nilai konstanta adalah 66,280 yaitu jika
sikap belajar (X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar (Y) bernilai 66,280. Nilai
koefisien regresi variabel sikap belajar (X) yaitu 0,26X. Ini berarti bahwa setiap
peningkatan sikap belajar (X) sebesar 1, maka hasil belajar (Y) akan meningkat
sebesar 0,26. Karena nilai t hitung > t tabel 8,404 > 2,009, maka Ho ditolak dan Haditerima atau “Terdapat pengaruh sikap belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas X SMA Taman Mulia Kecamatan Sungai Raya Kabupaten
Kubu Raya”.
Saran
Dalam rangka memperbaiki hasil belajar berikutnya dan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi, maka penulis mengajukan beberapa saran. Adapun
beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
antara lain:
1. Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas 1 faktor saja yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu sikap belajar. Sementara masih banyak faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Bagi peneliti selanjutnya yang sejenis
sebaiknya menambahkan variabel bebas dalam penelitian ini yang berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar siswa karena hasil belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh sikap belajar saja.
2. Kepada siswa siswi sebaiknya lebih meningkatkan sikap belajar, agar hasil
belajarnya juga meningkat dan memiliki kesadaran betapa pentingnya sikap belajar
yang positif. Dengan demikian sikap belajar yang baik mempengaruhi hasil belajar
yang diharapkan oleh siswa itu sendiri.
3. Kepada guru mata pelajaran sebaiknya selalu memperhatikan sikap belajar peserta
didiknya sehingga sikap belajar yang positif itu bisa selalu tertanam pada diri siswa
dan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
4. Kerjasama guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil
belajar yang diharapkan.
5. Hasil penelitian dalam skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan acuan peneliti
selanjutnya sehingga dapat lebih mengetahui variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi hasil belajar selain variabel sikap belajar yang sudah diteliti dalam
penelitian ini.
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